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Analisis Kontribusi Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah Dalam 

Membentuk APBD Dalam Rangka Pembiayaan/ Belanja Daerah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis Kontribusi Sumber-Sumber 

Pendapatan Asli Daerah Dalam Membentuk APBD Dalarn Rangka Pembiayaan/ 

Belanja Daerah pada Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 2) Membahas 

bagaimana keserasian antara belanja ruitn dan belanja pembangunan di daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama tahun 2004-2008 

kontribusi sumber-sumber PAD terhadap APBD dan kontribusi sumber-sumber 

pendapatan asli daerah terhadap pembiayaan/belanja di Kabupaten OKI masih 

rendah sehingga masih mengandalkan bantuan dari Pemerintah pusat , serta dari 

analisis yang penulis lakukan, dana yang digunakan untuk belanja pembangunan 

Kabupaten OKI cenderung kecil dibanding persentase dana yang digunakan untuk 

belanja rutin. 

Untuk memperbaiki kontribusi sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah 

dalam membentuk APBD dalam rangka pembiayaan/ belanja daerah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Pemerintah daerah Kabupaten OKI harus meneliti adakah 

sumber-sumber PAD yang tidak disetor ke dalam kas pemerintah daerah dan 

disalahgunakan oleh petugas di lapangan dan diteliti masyarakat yang tidak 

membayar pajak dan pemberian sanksi atas tindakan penggelapan pajak serta 

harus disadari bahwa tidak semua pengeluaran penting dilakukan. 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, APBD, belanja, pembiayaan. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Peran Pemerintah Daerah sejak diberlakukannya Otonomi Daerah dalam 

mengelola rumah tangganya sendiri semakin besar. Hal ini dapat ditunjukkan 

adanya hubungan dalam bidang Pemerintahan terlihat dengan semakin 

bertambahnya kewenangan bidang Pemerintahan kecuali bidang Politik Luar 

Negeri, Pertahanan dan Keamanan, Yustitusi, Moneter dan Fiskal dan Agama 

(Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 10). 

Kewajiban yang terutama bagi Pemerintah Daerah adalah pemberian 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat dan mewujudkan kesejahteraan 

bagi warga di daerahnya Saat ini fungsi dari keberadaan Pemerintah Daerah 

Pusat dan Daerah haruslah diluruskan bukan sebagai penguasa tetapi sebagai 

pelayan masyarakat Untuk itu dalam melaksanakan penyelenggaraan Otonomi 

Daerah tersebut diperlukan adanya kemampuan keuangan daerah yang didukung 

oleh perimbangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Kemampuan keuangan 

daerah yang dinilai dari penerimaan Peodapatan Asli Daerah yang tertuang dalam 

APBD Propinsi dan Kabupaten /Kota masih tergolong kecil jika dibandingkan 

dengan sumber penerimaan pendapatan yang lainnya meskipwt ada 

kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun (Hosea Cristian Ganda dalam 

Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan : 2 ). 

Hosea Cristian Ganda dalam Insukrindo (2002 : 2), mengatakan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat dipandang sebagai salah satu indikator atau 



kriteria untuk mengukur ketergantungan suatu daerah kepada pusat. Pada 

prinsipnya semakin besar sumbangan PAD kepada APBD akan menunjukkan 

semakin kecil ketergantungan daerah kepada pusat. 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah 

mengatakan bahwa Pemerintah dan masyarakat di daerah dipersilahkan mengurus 

rumah tangganya sendiri secara bertanggung jawab. Pemerintah Pusat tidak lagi 

mempatronasi, apalagi mendominasi mereka. Peran Pemerintah Pusat dalam 

konteks Desentralisasi ini adalah melakukan supervisi, memantau, mengawasi dan 

mengevaluasi pelaksanaan otonomi daerah. Dengan adanya otonomi daerah, 

maka pemerintah daerah diberikan wewenang untuk mengatur dan mengurus 

rumah tangga daerahnya Langkah-langkah yang perlu diambil dengan cara 

menggali segala kemungkinan sumber keuangannya sendiri sesuai dengan dan 

dalam batas-batas peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk merealisasikan pelaksanaan Otonomi Daerah maka sumber 

pembiayaan pemerintah daerah tergantung pada peranan PAD. Hal ini diharapkan 

dan diupayakan dapat menjadi penyangga utarna dalam membiayai kegiatan 

pembangunan di daerah. Oleh karena itu Pemerintah Daerah hams dapat 

mengupayakan peningkatan penerimaan yang berasal dari daerah sendiri sehingga 

akan memperbesar tersedianya keuangan daerah yang dapat digunakan untuk 

berbagai kegiatan pembangunan. Dengan ini akan semakin memperbesar 

keleluasaan daerah untuk mengarahkan penggunaan keuangan daerah sesuai 

dengan rencana, skala prioritas dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah dan peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat serta melaksanakan pembangunan daerah, maka 
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daerah membutuhkan sumber-sumber penerimaan yang cukup memadai. Sumber­

sumber penerimaan daerah ini dapat berasal dari bantuan dan swnbangan 

pemerintah pusat maupun penerimaan yang berasal dari daerah sendiri. Namun, 

perlu digaris bawahi bahwa tidak semua daerah memiliki kekayaan alam. Hal ini 

tentu akan membuat daerah yang kaya akan potensi daerah yang dimiliki akan 

semakin maju yang mana tentunya bertolak belakang bagi daerah yang memiliki 

potensi yang kurang. Kiranya dengan ini asas ini pemerintah perlu memberikan 

jalan keluar agar seluruh daerah yang ada di Indonesia berkembang secara merata. 

Salah satu dampak otonomi daerah clan desentralisasi fiskal adalah perlunya 

dilakukan reformasi manajemen keuangan daerah. Lingkup manajemen keuangan 

daerah yang perlu direformasi meliputi manajemen penerimaan daerah dan 

manajemen pengeluaran daerah. Sebelwn membahas lebih rinci mengenai 

manajemen penerimaan daerah, terlebih dahulu perlu diulas mengenai elemen­

elemen penerimaan daerah dalam era otonomi daerah dan desentralisasi fiskal 

(Mardiasmo, 2004:140) 

Di dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat clan Pemerintah Daerah disebutkan bahwa 

swnber pendapatan daerah terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Bagi Hasil Pajak 

dan Bukan Pajak, Dana Alokasi Umwn, Dana Alokasi Khusus dan Dana Alokasi 

Darurat 

Penyelenggaraan tugas Pemerintahan Daerah dibiayai dari dan atas beban 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Tugas pemerintahan terdiri 

dari tugas Pemerintah Daerah sebagai badan eksekutif dan tugas Dewan 

Perwakilan Rakyat Dearah (DPRD) sebagai badan legislatif. 
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Struktur APBD itu sendiri terdiri dari: 

1. Pendapatan 

2. Belanja 

3. Pembiayaan 

APBD sebagai rencana kerja tahunan Pemerintah Daerah terdiri dari 

Rencana Pendapatan dan Rencana Belanja, Rencana Pendapatan inilah sebagai 

Pembiayaan Pemerintahan Daerah, yang terdiri dari (Supannoko, 2002 : 421) : 

L Pendapatan Asli Daerab yaitu : 

a. Hasil pajak daerah; 

b. Hasil retribusi daerah; 

c. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan; dan 

d. Lain-lain PAD yang sah. 

n. Dana Perimbangan, yaitu : 

a. Bagi Hasil Pajak 

b. Bagi Hasil Bukan Pajak 

c. Dana Alokasi Umum 

d. Dana Alokasi Khusus 

e. Dana Alokasi Darurat 

ID. Pinjaman Daerab, yaitu : 

a. Pinjaman Dalam Negeri 

b. Pinjaman Luar Negeri 

4 



I 

IV. Lain-Lain Pcndapatan Dacrah yang Sah, yaitu : 

a. Pcncrimaan dari Provinsi 

b. Pcncrimaan dari Kabupatcn/ Kota lainnya 

c. Pcnerimaan Lain-lain 

Jadi, alur sumbcr-sumbcr PAD dan APDD scrta pcmbiayaan /bclanja dacrah 

saling bcrhubungan satu sama lain seperti dalam gambar 1.1 di bawah ini : 

Sumbcr-Sumbcr 
Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 

Pembiayaan / 
Bclanja 
Dacrah 

Anggaran 
Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD) 

Dalam mcngclola keuangan daerah, salah satu unsur yang cukup 

menentukan adalah bagaimana pemerintah daerah mampu untuk menggalang dan 

mengembangkan sumbcr-sumber pcndapatan asli daerahnya, karena kemampuan 

dan kemandirian suatu daerah tolak ukumya ditentukan oleh seberapa besar 

pendapatan asli daerah tcrscbut digali dan dircalisasikan sesuai dcngan potcnsi 

yang terscdia. Dalam penyelenggaraan otonomi daerah, dipanclang perlu 

menekankan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan 

keadilan, dan akuntabilita:.; serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman 

daerah. Pemberian otonomi daerah kepada suatu daerah tcrmasuk pengembangan 
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wilayah baru juga ditcntukan olch kcmampuan daerah terscbut dalam mcnggali 

dan merealisasikan pcndapatan asli daerahnya. 

Kabupaten Ogan Komcring llir scbagai bagian dari Propinsi Sumatera 

Selatan tentunya memcrlukan dana yang cukup besar dalam mcnyelenggarakan 

kegiatan pembangunan dacrah di berbagai sektor. Dana pembangunan tersebut 

diusahakan sepcnuhnya olch pcmcrintah daerah dan bersumber dari pcnerimaan 

pemcrintah daerah Kabupaten Ogan Komering llir sendiri. Sumber pcmbiayaan 

kebutuhan pcmcrintah yang mana biasa dikenal dengan Pcndapatan Asli Daerah 

(PAD) berasal dari pengolahan sumber daya yang dimiliki daerah di samping 

penerimaan dari pcmcrintah propinsi, pcmcrintah pusat scrta penerimaan daerah 

lainnya. Sejalan dengan upaya untuk mengingkatkan serta menggali sumber­

sumber penerimaan dacrah, maka Pemcrintah Daerah Kabupaten Ogan Komering 

llir berusaha secara aktif untuk mcningkatkan serta menggali sumber-sumbcr 

penerimaan daerah terutama peneri:naan yang berasal dari daerah sendiri. Hal ini 

perlu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pemerintah daerah terhadap 

pemerintah pusat dalam pcmbiayaan pembangunan daerah. 

Kemampuan keuangan daerah di dalam membiayai kegiatan pembangunan 

di daerah mcrupakan pencenninan dari pelaksanaan otonomi di daerah. Untuk 

melihat kemampuan Pemeritah Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam 

mcnghimpun penerimaan daerah baik pcnerimaan yang berasal dari sumbangan 

dan bantuan pemerintah pusat maupun penerimaan yang bera:.al dari daerah 

sendiri. Salah satu komponcn penerimaan dalam APBD yaitu PAD yang 

pcnyalurannya scsuai dcngan tingkat kcscsuaian yang mcncukupi pengcluaran 

pcmerintah dacrah. 
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Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai pihak yang diserahi 

tugas menjalankan roda pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat 

wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban keuangan daerahnya. Hal ini 

dilakukan untuk menilai apakah pemerintah daerah berhasil menjalankan tugasnya 

dengan baik atau tidak. Salah satu alat untuk menganalisis pemerintah daerah 

dalam mengelola keuangan daerahnya adalah dengan melakukan analisis rasio 

keuangan terhadap anggaran pendapatan dan belanja daerah yang telah ditetapkan 

dan dilaksanakan. 

Upaya untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah tentunya tidak terlepas 

dari peranan masing-masing komponen Pendapatan Asli Daerah. Komponen 

yang ada seperti penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, bagian laba 

perusahaan milik daerah, penerimaan dinas-dinas serta penerimaan daerah 

lainnya. Ini merupakan beberapa komponen yang menjadi sumber penerimaan 

daerah dimana tentunya akan terus digali baik yang sudah ada maupun sumber 

penerimaan baru yang potensial. Dengan adanya APBD, maka sumber untuk 

pembiayaan belanja daerah akan mudah disalurlcan. Penerimaan APBD banyak 

berasal dari kontribusi sumber-sumber PAD dan dari basil inilah pembelanjaan 

daerah banyak digunakan untuk pembangunan pembelanjaan daerah. Seperti kita 

ketahui sumber-sumber PAD ban yak berasal dari pajak, walaupun tidak 

dipungkiri retribusi, basil perusahaan milik daerah dan basil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan serta pendapatan lain-lain yang sah juga 

mendukung penerimaan APBD. 

Salah satu komponen APBD adalah PAD. Berikut adalah sumber PAD dan 

datanya dari Kabupaten OKI. 
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Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKI (Dalam Rupiah) 

Jenis Pcncrimaan Tahun 2004 Tahun 2005 

Target Rcalisasi Target Rcalisasi 

Pajak Dacrah 2.914.712.500. 2.923.359.206 1.467.288.635. 1.459.547.112 

Rctribusi Daerah 2.670.900.000 3.142.995.533 2.380.109.100 2.694.142.989 

Pcndapatan Laba I. I 00.000.000 57.629.825 I. I 00.000.000 1.762.080 124 

BUMD/P.ASETDA 

Lain-Lain PAD 7.560.523.850 7.061.518.791 5. 738.457.400 9. 700.529. 715 

Yang Sah 

Jumlah 14.246.236.350,00 13.181.962.404,50 I 0.685.885. 135,00 15.616.299. 940,28 

Sumber : Dispenda OKI, 2008 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2004 ke tahun 2005 

sumber-sumber PAD Kabupaten OKI naik dan turun atau berubah-ubah. Misalnya 

dari pajak daerah tahun 2004, targetnya adalah Rp 2.914.712.500 dan terealisasi 

Rp 2.923.359.206, sedangkan pada tahun 2005 mengalami penurunan. Untuk 

retribusi juga mengalami penurunan pada tahun 2005. Tapi untuk pendapatan laba 

BUMD dan lain-lain PAD yang sah mengalami peningkatan dibandingkan pada 

tahun 2004. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kontribusi masing-masing sumber 

PAD sangat mempengaruhi pembiayaan dan belanja daerah. Apabila sumber­

sumber PAD tinggi maka untuk belanja rutin dan belanja pembangunan akan 

tinggi pula, sehingga masyarakat dapat menikmati hasilnya Apabila belanja 

pembangunan tinggi maka sarana dan prasarana publik akan terbangun. Dari 

sinilah pendapatan masyarakat akan meningkat pula maka . dengan seiring itu 

PAD akan tinggi dikarenakan pendapatan masyarakat tinggi sehingga pajak yang 

akan diterima makin tinggi, begitu juga retribusi dan pendapatan laba BUMD dan 
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lain-lain PAD yang sah akan meningkat juga. Dari sini dapat dianalisis seberapa 

besarkah kontribusi masing-masing sumber PAD untuk membiayai belanja rutin 

dan pembangunan, apakah besar atau kecil dari tahun ke tahun dan disinilah dapat 

dilihat APBD kabupaten OKI baik atau tidak. Berdasarkan latar belakang inilah 

penulis memilih judul "Analisis Kontribusi Sumber-Sumber Pendapatan Asli 

Dacrah Dalam Membentuk APBD Dalam Rangka Pembiayaan/ Belanja 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir". 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul di atas, maka dirumuskan permasalahan: 

a) Seberapa besar kontribusi masing-masing sumber PAD dalam membentuk 

APBD dalam rangka pembiayaan/belanja daerah? 

b) Seberapa besar keserasian antara belanja rutin dan belanja pembangunan? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 

a) Mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing sumber dalam bentuk 

PAD terhadap APBD. 

b) Mengetahui keserasian antara belanja rutin dan belanja pembangunan. 

1.3 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui berbagai pendekatan teoritis, temuan dan 
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penelitian lanjutan mengenai kontribusi sumber-sumber PAD dalam membentuk 

APBD dalam rangka pembiayaan daerah OK.I. 

b) Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi bagi pemerintah 

daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam pembuatan kebijakan di masa 

mendatang sehingga mampu mendukung pelaksanaan otonomi daerah. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Objek penelitian adalah Kantor Dinas Pendapatan Daerah, Bappeda dan 

kantor Pemda Bagian Keuangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OK.I), yaitu 

mengenai swnber-sumber PAD, APBD dan belanja rutin dan pembangunan dari 

tahun 2004 hingga tahun 2008. 

1.5.2 Data dan Somber Data 

Dalam proses penelitian ini, sumber data diperoleh dengan menggunakan : 

1. Data Primer 

Data diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara). Data primer berupa data dari objek penelitian dalam hal ini adalah 

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Pemda 

Bagian Keuangan Kabupaten Ogan Komering llir dalam bentuk data dokumen 

asli APBD tahun 2004-2008 beserta salinannya. 
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2. Data sekunder 

Data diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder 

diperoleh dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan judul 

skripsi dan dari situs-situs internet yang mempublikasikan hasil pemeriksaan 

keuangan Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam bentuk soft copy, serta 

literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti oleh penulis. 

1.5.3 Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memutuskan objek penelitian pada 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu pada Dinas Pendapatan Daerah, Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah serta Bagian Keuangan Pemda Ogan 

Komering Ilir (OKI). 

1.5.4 Metooe Pengnmpulan data 

· Dalam proses penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis adalah metode dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan jalan 

menyelidiki sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan objek yang 

diteliti. 

1.5.5 Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif, yaitu: 

1. Analisis kualitatif deskriptif yaitu teknik analisis yang dinyatakan dalam 

bentuk teori-teori, dengan menbahas permasalahan berdasarkan teori-teori 

yang didapat dalam penelitian. 
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2. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu teknik analisis yang dinyatakan dalam 

bentuk angka-angka, dan menganalisis data yang diambil berdasarkan sampel 

sehingga dapat dihitung untuk mendapatkan hasil. 

1.5.6 Teknik Analisis 

Untuk mengetahui sumber-sumber kontribusi PAD dalam membentuk 

APBD dalam rangka pembiayaan/belanja daerah Kabupaten OKI, digunakan 

analisis keserasian dan analisis trend. 

a) Analisis Rasio Keserasian 

Rasio keserasian menggambarkan bagaimana pemerintah daerah 

memprioritaskan alokasi dananya pada belanja rutin dan belanja 

pembangunan secara optimal. 

Rasio belanja rutin diperoleh dengan membandingkan total belanja rutin 

dengan total APBD tahun yang bersangkutan. 

Rasio belanja rutin 
= Total Belanja Rutin 

Total APBD 
X }00% 

Sedangkan rasio belanja pembangunan diperoleh dengan membandingkan 

total belanja pembangunan dengan total APBD tahun yang bersangkutan. 

Rasio belanja pembangunan = Total Belanja Pembangunan 

Total APBD 
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• 

b) Analisis Trend 

Analisis trend yaitu analisis mengenai fluktuasi variabel PAD, APBD terhadap 

pengaruh belanja daerah dari tahun ke tahun untuk melihat kenaikan dan 

penurunan atas variebal-variabel sehingga bisa menjadi infonnasi yang 

berguna bagi pengambilan keputusan. Sampel variabel yang diambil dari 

tahun 2004 - 2008. 
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